Rancang Bangun Aplikasi Data Permohonan Gadai Emas pada PT Bank Syariah Mandiri KCP Kota Perdagangan Kabupaten Simalungun by Lubis, Ega Khairunnisa & - AMIK Tunas Bangsa Pematangsiantar, Dedi Suhendro
Ijns.org Indonesian Journal on Networking and Security - Volume 8 No 4 – 2019 
 
ISSN : 2302-5700 (Print) – 2354-6654 (Online) 1 
 
Rancang Bangun Aplikasi Data Permohonan Gadai Emas pada PT Bank 
Syariah Mandiri KCP Kota Perdagangan Kabupaten Simalungun 
Ega Khairunnisa Lubis1, Dedi Suhendro2 
1AMIK Tunas Bangsa Pematangsiantar 
Lubisegakhairunnisa@gmail.com, dedi.su@amiktunasbangsa.ac.id 
 
Abstract – PT Bank Syariah Mandiri is one of the National Sharia Banks in Indonesia which focuses 
bank ing services on providing customer funds, financing the micro small and medium business sector 
(UKM). With its commitment, providing the best, fair, and convenient bank ing service fund products for 
customers. PT. Bank Syariah Mandiri KCP Perdagangan city is currently still manual in that it is still 
recorded and stored in paper files. This often causes errors and difficulties in inputting and searching 
for gold pawning application data which makes the performance less effective and efficient because it 
is done repeatedly so that it takes a long time. Based on this, the authors provide a solution by 
building a computerized gold pawning application data processing application of PT Bank Syariah 
Mandiri KCP Perdagangan city. It is expected that this system can help companies to facilitate the 
performance in the input and search for the desired data and can produce data reports that are fast 
and accurate. This system was built using the Microsoft Visuall Basic programming language and 
Microsoft SQL Server database. 
Keywords: Microsoft Visual Basic, gold pawning, PT Bank Syariah Mandiri.  
 
Abstrak – PT Bank Syariah Mandiri merupakan salah satu Bank Syariah Nasional di Indonesia yang 
memfokuskan layanan perbankan pada penyediaan dana costumer, pembiayaan sektor usaha mikro 
kecil menengah (UKM). Dengan komitmennya, memberikan produk dana layanan perbankan yang 
terbaik, adil, dan kenyamanan bagi nasabah. Pengolahan permohonan gadai emas PT. Bank Syariah 
Mandiri KCP Kota Perdagangan saat ini masih bersifat manual yaitu masih dicatat dan disimpan 
dalam file-file kertas. Hal ini sering kali menyebabkan terjadinya kesalahan dan kesulitan dalam 
penginputan dan pencarian data permohonan gadai emas yang membuat kinerja menjadi kurang 
efektif dan efisien karena dilakukan secara berulang-ulang sehingga menghabiskan waktu yang cukup 
lama. Berdasarkan hal tersebut, penulis memberikan solusi dengan  membangun suatu aplikasi 
pengolahan data permohonan gadai emas PT Bank Syariah Mandiri KCP kota Perdagangan secara 
terkomputerisasi. Diharapkan sistem ini dapat membantu perusahaan untuk memudahkan kinerja 
dalam penginputan dan pencarian data yang diinginkan dan dapat menghasilkan laporan data yang 
cepat dan akurat. Sistem ini dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visuall 
Basic dan database Microsoft SQL Server.  
Kata kunci: Microsoft Visual Basic, gadai emas, PT Bank Syariah Mandiri. 
 
1. PENDAHULUAN 
Berdasarkan (Presiden Republik 
Indonesia, 1998) bank merupakan badan 
usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. Sedangkan menurut (Jahja & Iqbal, 
2012) Bank adalah lembaga yang kegiatan 
nya mengumpulkan dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan kemudian 
mendistribusikan kembali untuk masyarakat 
seperti pemberian kredit untuk kesejahteraan 
masyarakat.  
(Presiden Republik Indonesia, 2008) 
menyatakan bahwa Perbankan Syariah adalah 
segala sesuatu yang menyangkut tentang 
Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, 
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, 
serta cara dan proses dalam melaksanakan 
kegiatan usahanya. 
Bank syariah adalah bank yang 
berdasarkan atas asas keadilan, kemitraan, 
universal dan transparasi serta melakukan 
kegiatan usaha perbankan berdasarkan 
prinsip-prinsip syariah. Prinsip syariah 
merupakan prinsip hukum Islam dalam 
kegiatan perbankan yang didasarkan pada 
fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga 
kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang 
syariah (Solikah, Mardani, & Wahono, 2017).  
Bank Islam yang biasa disebut dengan 
Bank Syariah dalam menjalankan operasi 
kinerjanya tidak mengandalkan pada bunga 
(Angraini, 2012), karena Bank syariah sebagai 
lembaga keuangan perbankan yang 
operasional dan produknya dikembangkan 
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berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits. 
PT Bank Syariah Mandiri merupakan 
perbankan yang pelaksanaannya berdasarkan 
hukum islam syariah. Perbankan syariah 
secara global tumbuh dengan cepat, sekitar 
10-15% per tahun, dan menunjukkan tanda-
tanda pertumbuhan yang kosisten di masa 
depan. Perbankan syariah mimiliki tujuan yang 
sama dengan bank konvensional, yaitu agar 
lembaga perbankan dapat menghasilkan 
keuntungan dengan cara meminjamkan modal, 
menyimpan dana, membiayai kegiatan usaha 
dan kegiatan lainnya yang sesuai dengan 
prinsip hukum islam. Dalam penelitian 
(Suhendro, 2018), perbankan syariah selalu 
memegang teguh pada prinsip bagi hasil 
(Mudharabah), tidak menerapkan sistem 
bunga dalam memperoleh pendapatan, 
pinjaman dan penggunaan terhadap dana 
karena mengandung unsur riba dan riba dalam 
hukum islam suatu hal yang haram.  
Menurut (Falikhatun, Sri, & Saleh, 2017) 
penelitiannya mengutarakan bahwa produk-
produk pembiayaan syariah digolongkan ke 
dalam lima kategori berdasarkan tujuan 
penggunaannya yaitu: (a) Pembiayaan dengan 
prinsip Syirkah (Musyarakah, Mudharabah, 
Muzara’ah, dan Musaqah) (b) produk sosial 
(Qardh dan Qardh al-Hasan) (c) pembiayaan 
dengan prinsip buyu’ (Murabahah, Salam, dan 
Istisna’) (d) pembiayaan dengan prinsip sewa 
(Ijarah) (e) fee based service atau jasa 
(Wakalah, Kafalah, Hawalah, Rahn). 
PT Bank Syariah Mandiri  salah satu Bank 
Syariah Nasional di Indonesia yang 
memfokuskan layanan perbankan pada 
penyediaan dana costumer yang berkomitmen 
memberikan produk dana layanan perbankan 
yang terbaik lebih adil sehingga 
menumbuhkan rasa kepercayaan serta 
loyalitas bagi nasabahnya. 
Dalam proses proses permohonan gadai 
emas bagi nasabah pada PT Bank Syariah 
Mandiri Kantor Cabang Pembantu kota 
Perdagangan telah menggunakan teknologi 
komputerisasi, namun penggunaan teknologi 
komputerisasi tersebut belum maksimal 
karena aplikasi yang digunakan masih 
menyimpan datanya dalam bentuk file-file. Hal 
ini sering kali menyebabkan terjadinya 
kesalahan dan kesulitan dalam penginputan 
dan pencarian data permohonan gadai emas 
pada PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Pembantu kota Perdagangan yang membuat 
kinerja menjadi kurang efektif dan efisien 
karena dilakukan secara berulang-ulang 
sehingga menghabiskan waktu yang cukup 
lama. 
Perancangan aplikasi permohonan gadai 
emas merupakan sarana yang sangat penting 
bagi perkembangan terhadap pelayanan 
nasabah pada PT Bank Syariah Mandiri 
Kantor Cabang Pembantu kota Perdagangan. 
Dalam hal ini pengolahan data terhadap 
permohonan gadai emas nasabah perlu 
mendapat perhatian khusus. Sebagaimana 
perkembangan teknologi komputer pada 
umumnya. Perkembangan dunia basis data 
banyak juga terjadi terutama pada 
penambahan berbagai kelengkapan Database 
Management System (DBMS) sebagai 
perangkat lunak pengelola basis data, lingkup 
penerapannya dan perancangan seiring 
dengan aplikasi yang diinginkan. Penelitian ini 
menggunakan Metode ERD, DFD, dan RAT 
dan menggunakan salah satu bahasa 
pemrograman yang mendukung database 
adalah bahasa pemrograman Visual Basic 
yang mempunyai fasilitas Open Database 
Connectivity yang dapat digunakan untuk 
menghubungkan Database Microsoft SQL 
Server dengan bahasa pemrograman Visual 
Basic. Hal ini dikarenakan dampak dari 
perkembangan teknologi informasi pada masa 
sekarang mengalami kemajuan yang sangat 
pesat, sehingga setiap instansi dituntut untuk 
bisa mengoperasikan teknologi-teknologi yang 
selalu mengalami perkembangan maupun 
pembaharuan (Suhendro & Aprilila, 2017). 
Sistem yang dihasilkan harus dapat 
menyediakan informasi secara tepat, cepat 
dan akurat karena itu perlu adanya suatu 
rancangan sistem pencatatan secara 
komputerisasi dengan menggunakan model 
basis data relasional. Aplikasi ini juga haruslah 
cukup fleksibel dan umum sehingga dapat 
diterapkan pada bagian permohonan gadai 
emas PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Pembantu kota Perdagangan. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Aplikasi adalah suatu program yang siap 
untuk digunakan yang dibuat untuk 
melaksanankan suatu fungsi bagi pengguna 
jasa aplikasi serta penggunaan aplikasi lain 
yang dapat digunakan oleh suatu sasaran 
yang akan dituju (Juansyah, 2015).  
Sedangkan dalam penelitian (Muthohari, 
Bunyamin, & Rahayu, 2016) aplikasi adalah 
penggunaan komputer dengan intruksi 
(instruction) atau pernyataan (statement) yang 
disusun sehingga komputer dapat memproses 
input menjadi output sehingga aplikasi ini juga 
sebagai program komputer untuk 
mempermudah manusia dalam melakukan 
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tugas tertentu berisikan software yang 
berfungsi untuk melakukan berbagai bentuk 
pekerjaan atau tugas tertentu seperti 
penerapan, penggunaan, penambahan dan 
pengurangan. 
Gadai (rahn) berarti tsubut (tetap), dawam 
(terus-menerus) dan habs (menahan). Adapun 
gadai (rahn) menjadikan harta benda sebagai 
jaminan hutang agar hutang itu dilunasi 
(dikembalikan) atau dibayarkan harganya jika 
tidak dapat mengembalikan hutangnya.  
Dalam dunia perbankan, kebanyakan 
gadai (rahn) yang dipakai adalah emas 
syariah. Gadai (rahn) emas syariah dalam 
bank syariah harus sesuai dengan aturan-
aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah 
karena bank syariah merupakan lembaga 
keuangan yang diawasi oleh Bank Indonesia 
berdasarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI), 
Surat Edaran Bank Indonesia, dan Fatwa 
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia (Fatwa DSN-MUI). 
Gadai (rahn) adalah nama barang yang 
dijadikan sebagai jaminan kepercayaan,  
dengan menyandera sejumlah harta yang 
diserahkan sebagai jaminan secara hak, tetapi 
dapat diambil kembali sebagai tebusan, Rahin 
adalah orang yang menggadaikan, dan 
Murtahin adalah orang yang memberikan 
pinjaman (Jancynthia & Sunan Fanani, 2015). 
Menurut (Anita, 2015) emas merupakan 
logam mulia dalam bentuk investasi tertua 
sepanjang sejarah peradaban karena sejak 
dahulu, emas menjadi menjadi alat untuk 
menyimpan kekayaan yang telah teruji dalam 
kurun waktu yang sangat panjang. Sedangkan 
menurut (Mandala, 2014) emas digemari 
masyarakat luas karena membeli emas 
merupakan bentuk investasi yang nilainya 
stabil dan harganya meningkat, oleh sebab itu 
perdagangan emas tidak lagi sebagai jual beli 
transaksional namun telah berkembang 
menjadi pemasaran yang relasional. 
Sehingga dalam permohonan gadai emas 
diperlukan suatu data untuk dapat dirancang 
kedalam suatu aplikasi permohonan. Data 
yang masih mentah belum memberikan 
informasi banyak, sehingga perlu diolah lebih 
lanjut kedalam suatu aplikasi melalui suatu 
model untuk menghasilkan informasi. Data 
dapat berupa simbol-simbol semacam huruf-
huruf atau alphabet, angka-angka, bentuk-
bentuk suara, sinyal-sinyal. Data yang diolah 
melalui suatu model aplikasi menjadi informasi 
sehingga penerima membuat suatu keputusan, 
melakukan tindakan, yang berarti 
menghasilkan suatu tindakan yang lain yang 
akan membuat sejumlah data kembali. Data 
tersebut akan ditangkap sebagai input, 
diproses kembali lewat suatu model dan 
seterusnya membentuk suatu siklus. 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1.  Perancangan Entity Relation Diagram 
(ERD) 
Diagram ERD menggambarkan entitas 
yang mempunyai atribut serta hubungan 
dengan entitas lain. Berikut gambar 1 bentuk 
ERD aplikasi permohonan gadai emas pada 
PT. Bank Syariah Mandiri KCP Perdagangan 
































































 Gambar 1.Entity Relation Diagram (ERD) 
 
3.2.  Perancangan RAT (Relasi Antar Tabel) 
Relasi antar tabel merupakan gambaran 
hubungan antara tabel yang satu dengan tabel 
yang lain, Relasi Antar Tabel (RAT) dalam 
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3.3. Data Flow Diagram (DFD) 
DFD merupakan hal penting yang harus 
dilakukan, karena dengan melihat DFD maka 
kita akan mengetahui arus data yang mengalir 
dalam suatu sistem dan 
mengimplementasikannya. Adapun arus data 
DFD yang mengalir dalam aplikasi 





















Data Gadai  
Gambar 3. 
Data Flow Diagram (DFD) 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. From Koneksi  
From koneksi merupakan form yang akan 
menghubungkan program dengan database 
SQL Server, pada gambar 4 user 
menggunakan opsi Autentikasi NT maka user 
cukup memasukan nama database. Jika user 
salah dalam memasukan nama database atau 
nama server yang tidak aktif maka pesan akan 
muncul yang menyatakan bahwa komputer 
yang dipilih tidak aktif. 
 
 




4.2. Form Login  
Form login merupakan form yang 
berfungsi sebagai pengaman sistem agar tidak 
sembarang user bisa mengakses program, 
seperti pada gambar 5: 
 
 
Gambar 5. Form Login 
 
4.3. Form Menu Utama 
Form Menu Utama adalah form induk 
untuk menjalankan form-form File, input data, 
pencarian data dan cetak data. Form ini 
mempunyai menu-menu fulldown yang 
berhubungan dengan perancangan dan 
implemen data permohonan gadai emas Bank 
Syariah Mandiri KCP Perdagangan. Adapun 





Gambar 6. Form Menu Utama 
 
4.4. Form Nasabah  
Form Nasabah adalah form yang 
digunakan untuk mengentri data nasabah  
yang terdapat dalam menu master  pada form 
menu utama. Untuk menampilkan klik menu 
master kemudian pilih data nasabah. Adapun 
tampilan form Nasabah adalah seperti 
gambar7: 
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Gambar 7. Form Nasabah 
 
4.5. Form Cari Data Nasabah 
Form cari data nasabah adalah From Cari 
Data Nasabah merupakan penginputan data 
nasabah berdasarkan masukan data yang 
anda cari. Adapun tampilan form cari data 
nasabah adalah seperti gambar 8: 
 
 
Gambar 8. Form Cari Data Nasabah 
 
4.6. Form Kantor 
Form kantor adalah bagian dari organisasi 
yang menjadi pusat kegiatan dan tempat 
pengendalian kegiatan informasi. Adapun 
tampilan form Kantor adalah seperti gambar 9: 
 
 
Gambar 9. Form Kantor 
 
4.7. Form Officer 
Form Officer adalah membuat dan 
mengkaji laporan pelaksanaan rencana kerja 
untuk memastikan tersedianya data yang 
akurat dan muktahir sebagai bahan evaluasi 
dan pengambilan keputusan untuk pihak 
atasan. Adapun tampilan form Officer adalah 




Gambar 10. Form Officer 
 
4.8. Form Jenis Emas 
Form jenis Emas merupakan menentukan 
jenis emas yang akan digadaikan dan di 
proses oleh Officer. Adapun tampilan form 




Gambar 11.  
Form Jenis Emas 
 
4.9. Form Emas 
From Emas adalah barang jaminan yang 
akan di gadaikan dan selanjutnya akan di 
proses. Adapun tampilan form emas adalah 
seperti gambar 12: 
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4.10.  Form Gadai 
From Gadai merupakan harta milik 
nasabah sebagai jaminan atas pembiayaan 
yang diterima. Sedangkan Gadai Emas adalah 
produk Bank yang memberikan fasilitas 
pembiayaan kepada nasabah menggunakan 
jaminan berupa emas secara gadai. Adapun 








Hasil penelitian rancang bangun proses 
pembuatan aplikasi permohonan gadai emas 
pada PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Pembantu Kota Perdagangan Kabupaten 
Simalungun, maka kesimpulan nya bahwa 
Aplikasi data permohonan gadai emas 
dibagian data permohonan gadai emas pada 
PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Pembantu kota Perdagangan Kabupaten 
Simalungun menggunakan Microsoft Visual 
Basic dan database Microsoft SQL Server 
untuk mengetahui jumlah nasabah yang ingin 
mengajukan permohonan gadai dalam setiap 
hari, agar data Permohonan Gadai Emas pada 
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Pembantu kota Perdagangan dapat beroprasi 
lebih baik dari sebelumnya dengan adanya 
sebuah program aplikasi yang sangat 
sederhana tetapi program aplikasi ini masih 
harus dikembangkan dan dimodifikasi kembali 
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